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ABSTRACT

The wildlife trade is a human activity that accelerates the extinction of biodiversity. The long-tailed monkey (Macaca fascicularis) is one
of the most traded mammals species. The purpose of this study was to study the trading trends and the global trading partnerships of M.
fascicularis in the 20002019 period. The method used in this research was a qualitative method with data collection carried out by means
of literature study. Data were obtained from the CITES trade database and were analyzed descriptively. CITES reported 3,111 incidents of
M. fascicularis trade in 19 years. In general, the trend of M. fascicularis trading with code 'wild' (W) decreased, while the trend with codes
'bread in captivity' (C), 'born in captivity' (F), and 'ranched animal' (R) varied. Mauritius became the biggest exporter of M. fascicularis
with codes 'wild' (W) and 'born in captivity' (F), whereas the biggest exporting countries of M. fascicularis with code 'bread in
captivity' (C) were China and Vietnam. United States was the most consumptive country as an importer and re-exporter and had many
trading partners in the M. fascicularis market. Indonesia had the captive breeding program of M. fascicularis and was involved in trading
and trading partnerships with the United States, Taiwan, and Singapore.
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ABSTRAK

Perdagangan satwa liar merupakan aktivitas manusia yang mempercepat kepunahan keanekaragaman hayati. Monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis) termasuk salah satu jenis mamalia yang paling banyak diperdagangkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tren perdagangan dan kemitraan perdagangan M. fascicularis secara global periode 2000-2019. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pengumpulan data secara studi kepustakaan. Analisis data dilakukan secara deskriptif
terhadap permasalahan yang diselidiki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2000-2019, tercatat 3.111 insiden
perdagangan. Tren perdagangan M. fascicularis berkode sumber tangkapan dari alam liar (W) secara umum mengalami penurunan,
sedangkan tren perdagangan berkode sumber dibiakkan dalam penangkaran (C), lahir di penangkaran (F), dan ranched animal (R) secara
umum bervariasi. Mauritius menjadi negara eksportir M. Fascicularis berkode tangkapan dari alam (W) dan lahir di penangkaran (F)
tertinggi, sedangkan negara pengekspor tertinggi dari hasil yang dibiakkan dalam penangkaran (C) adalah Cina dan Vietnam. Amerika
Serikat merupakan negara paling konsumtif sebagai importir maupun re-eksportir dan memiliki banyak mitra perdagangan dalam pasar M.
fascicularis ini. Indonesia aktif melakukan perdagangan terutama dengan kode sumber dibiakkan dalam penangkaran (C) dan bermitra
dengan Amerika Serikat, Taiwan, dan Singapura.

Kata kunci: CITES, monyet ekor panjang, tren perdagangan

PENDAHULUAN

Perdagangan satwa liar merupakan salah satu
faktor yang dapat mempercepat kepunahan
keanekaragaman hayati (Nijman dan Shepherd,
2011; Samedi, 2015) jika pemanfaatannya tidak
disertai prinsip berkelanjutan. Hal ini memberikan
dampak pada penurunan populasi di alam yang
pada akhirnya akan mengakibatkan kepunahan. Di
antara jenis satwa yang banyak diperdagangkan di
dalam maupun luar negeri adalah monyet ekor
panjang (M. fascicularis). Monyet ekor panjang
(MEP) merupakan primata dari kelompok famili
Cercopithecidae yang terdistribusi di seluruh Asia
Tenggara. Rentang habitatnya mulai dari pesisir
pantai hingga hutan pegunungan dan dapat hidup di
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pemukiman manusia di seluruh Asia Tenggara
(Agoramoorthy dan Hsu, 2006).

Meskipun MEP merupakan jenis yang tersebar
luas dan dapat beradaptasi dengan baik terhadap
perubahan habitat, akan tetapi populasinya
menurun akibat tingginya perdagangan serta
hilangnya habitat (Eudey, 2008). Di Indonesia,
pada tahun 1974-1978, ekspor MEP ke Amerika
Serikat dan negara lainnya meningkat bersamaan
dengan saat dunia mengurangi dan melarang ekspor
Macaca mulatta (monyet resus). Hal tersebut
mengakibatkan penurunan populasi MEP yang
dibuktikan dengan penilaian ulang [International
Union for Conservation of Nature (IUCN) Red list
mengenai status populasi global MEP yang
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diperkirakan turun berkisar 40% dari pendugaan
pada tahun 1980-an (SSN, 2011).

Meskipun begitu, studi populasi MEP di
Indonesia masih sporadis dan kerapatan individu
MEP di berbagai wilayah bervariasi. Sebagai
contoh, pada Taman Nasional Tanjung Puting,
kerapatan individu MEP terukur rerata sejumlah 7,5
~13,01 ind/km* (Gumert et al, 2012), Kawasan
Pura Batu Pageh, Bali terukur sebesar 189 ind/ha
(Subiarsyah et al, 2014), TWA Pananjung
Pangandaran sebesar 5,17 ind/ha (Laksana et al.,
2017), serta di Taman Nasional Baluran Jawa
Timur, kerapatan individu MEP menurun dari
perkiraan sebelumnya yaitu 41,4 ind/km* menjadi
25 ind/km? (Hansen et al., 2019; Hansen et al.,
2020). Tekanan terhadap populasi MEP yang cukup
besar di wilayah Indocina, seperti Indonesia,
Vietnam, Laos, dan khususnya Kamboja,
dikarenakan eksploitasi berlebihan (Eudey, 2008).
Studi toksikologi dan riset obat-obatan menjadi
alasan utama perdagangan MEP (Eudey, 2008).
Penggunaan hewan laboratorium untuk riset
biomedis maupun hewan uji untuk mempelajari
perkembangan penyakit pada manusia tidak dapat
dihindarkan (Sajuthi et al, 2016). MEP sering
digunakan sebagai hewan uji karena dapat
berkembangbiak terus menerus sepanjang tahun
dan memiliki banyak kemiripan perilaku dengan
manusia di kondisi alaminya serta adanya
hubungan kekerabatan dengan manusia (Santosa,
1996; Shepherd, 2010; Karimullah dan Anuar,
2011). Selain itu, MEP diperdagangkan sebagai
hewan peliharaan, konsumsi, obat tradisional,
kebun binatang, dan koleksi satwa liar (Eudey,
2008; Shepherd, 2010; BUAV, 2015; Hansen et al.,
2019).

Convention of the International Trades of
Endangered Species of Wild Fauna and Flora
(CITES) memasukkan MEP ke dalam Appendiks II
yang menandakan pemanfaatan MEP dari alam
harus terkontrol dalam rangka pemanfaatan
berkelanjutan, yaitu melalui sistem kuota. Adapun
berdasarkan IUCN Red List of Threatened Species,
status konservasi MEP sejak tahun 2008 adalah
Least Concern. Namun demikian, meningkatnya
kerusakan habitat dan konversi lahan masih terus
mengancam populasinya, sehingga pada tahun 2020
status  keterancaman spesies ini mengalami
peningkatan menjadi Rentan atau Vulnerable (VU)
(Eudey et al., 2020).

Shepherd (2010) melaporkan perdagangan
MEP secara ilegal di Sumatera pada periode 1997—
2008, yakni sebanyak 177 individu. Foley et al.
(2011) juga menyebutkan perdagangan
internasional MEP dari lima negara eksportir
(Indonesia, Cina, Mauritius, Filipina, dan Vietnam)
pada periode 2004—2008, yakni sebanyak 157.773,2
individu berasal dari biakan dalam penangkaran (C)
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dan 47.099,1 individu berasal dari alam liar (W).
Sampai saat ini, penelitian mengenai perdagangan
MEP masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian mengenai tren perdagangan global MEP
untuk mengidentifikasi pola perdagangan dan
kemitraan secara global perlu dilakukan.

BAHAN DAN CARA KERJA
Metode pengumpulan data

Metode kualitatif berupa studi kepustakaan
dilakukan dengan menyelidiki dan mempelajari
perkembangan perdagangan dari data perdagangan
MEP yang diperoleh melalui pengunduhan dari
situs CITES Trade Database (www.trade.cites.org)
untuk periode 2000-2019 pada 8 September 2020.
Data tersebut merupakan data resmi yang
dilaporkan oleh para pihak kepada seckretariat
CITES yang mengandung informasi data per tahun,
nama jenis, jumlah individu yang diperdagangkan,
kode negara asal (origin), jenis pemanfaatan,
negara pengimpor, dan negara pengekspor. Semua
negara pengimpor dan pengekspor  wajib
melaporkan jenis yang diperdagangkan bersama
dengan data terkait lainnya, termasuk tujuan
perdagangan dan negara asal spesies yang
diperdagangkan (Fauzi et al, 2020). Oleh karena
itu, semua data perdagangan spesies dapat dipantau
secara global.

Analisis data

Penelitian ini berfokus pada data perdagangan
MEP hidup (LIV) dari kategori kode sumber
terbanyak yaitu dibiakkan dalam penangkaran (C),
lahir di penangkaran (F), ranched animal (R), dan
dari alam liar (W) yang berasal dari laporan pihak
eksportir  (Exporter Reported) secara global
mengingat sumber utama peredaran MEP berasal
dari negara eksportir para pihak. Data yang
terkumpul  ditabulasi  per  tahunnya  dan
diinterpretasikan dalam bentuk grafik. Adapun
visualisasi data dilakukan terhadap eksportir dan
importir  dengan  laporan terbanyak  serta
dideskripsikan secara sistematis yang terfokus pada
laporan pihak eksportir tanpa memberi perlakuan
apapun terhadap data yang diperoleh. Adapun data
jumlah  individu MEP  dibiakkan  dalam
penangkaran (C) dilakukan pada sepuluh negara,
menimbang bahwa Indonesia berada di urutan tujuh
teratas. Analisis visualisasi data kemitraan
perdagangan MEP  dilakukan = menggunakan
TradeMapper (https://trademapper.co.uk/).

HASIL
Tren perdagangan global M. fascicularis

Selama 20 tahun, frekuensi perdagangan MEP
hidup dari laporan pihak eksportir dan importir
tercatat 1.609 insiden (Gambar 1) dengan kode
sumber (C) memiliki insiden tertinggi, yaitu 960
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insiden. Angka ini kemudian disusul oleh kode
sumber (F) dengan 440 insiden, (W) dengan 167
insiden, (R) dengan 12 insiden, dan kode sumber
lainnya dengan 30 insiden. Hal ini menunjukkan
bahwa perdagangan MEP yang berasal dari
penangkaran mendominasi perdagangan
internasional, sedangkan individu yang ditangkap
dari alam merupakan sumber ketiga terbanyak
(Gambar 1).
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Berdasarkan tujuannya, terdapat 10 kategori
perdagangan MEP, di antaranya adalah untuk
keperluan komersial (T) sebanyak 626 insiden,
medis (M) 478 insiden, saintifik (S) 360 insiden,
sitkus (Q) 60 insiden, kebun binatang (Z) 38
insiden, tidak tercatat (Blank) 21 insiden,
pembiakan (B) dan keperluan pribadi (P) masing-
masing sebesar 11 insiden, pendidikan (E) 3
insiden, serta keperluan yudisial (P) 1 insiden
(Gambar 2).

R mOthers

Gambar 1. Frekuensi perdagangan MEP. Keterangan C: dibiakkan dalam penangkaran, F: lahir di
penangkaran, W: alam liar, R: ranched animal, Others: lainnya. (Trading frequency of M.
fascicularis. Note C: bread in captivity, F: born in captivity, W: wild, R: ranched animal, and

Others).
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Gambar 2. Tujuan perdagangan MEP Keterangan B: Pembiakan, E: Pendidikan, L: Yudisial , M: Medis, P:
Pribadi, Q: Sirkus, S: Saintifik, T: Komersil, Z: Kebun Binatang, Blank: Tidak Tercatat (Trading
purposes of MEP. Note B: Breeding, E: Education, L: Law, M: Medical, P: Personal, Q: Circus,

S: Scientific, T: Trade, Z: Z0o).
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Tren perdagangan MEP difokuskan pada
laporan  pihak eksportir untuk mengetahui
komposisi sumber MEP yang diperdagangkan
secara global. Secara umum, tren perdagangan
MEP dari alam mengalami penurunan dari tahun
2000 hingga 2019 (Gambar 3a). Berdasarkan
laporan pihak eksportir pada tahun 2001, 2003 dan

9000
8000
7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

0

Jumlah Individu

T \:)
W %
o ,.0\ ,&-\ ﬁ\\\

& & b & 0
o ) Qb‘ - -\)\.. *‘.9\ g

& F S
¢ ¢ ¢ ¥ ¥

e mporter Reported Quantity

a) e Exporter Reported Quantity

35000
30000
25000
20000
15000
10000
5000
0
S

Jumlah Individu

$ QO B> b S
N 3
N N o ;\\ "'S)\ -\S)\

.-\\\_ .'\Q_\ a\'}\ A

e mporter Reported Quantity

C) e Exporter Reported Quantity

2005, terjadi kenaikan permintaan yang pesat
dibandingkan tahun sebelumnya dengan puncaknya
terjadi pada tahun 2003 sebanyak 6.563 individu.
Selanjutnya, pada tahun 2006 dan 2007, terjadi
penurunan perdagangan menjadi 2.235 individu dan
806 individu (Gambar 3a).
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Gambar 3. Perdagangan global MEP periode 2000-2019 berdasarkan kode sumber dari: a). alam liar (W), b).
dibiakkan dalam penangkaran (C), ¢). hasil lahir di penangkaran (F), dan d). ranched animal (R).
(The global trade of MEP from 2000-2019 based on source code a). Wild (W), b). bread in
captivity (C), ). born in captivity(F), and d). ranched animal (R)).

Data tren perdagangan MEP dari kode sumber
(O), (F) dan (R) terlihat cukup bervariasi (Gambar
3b, ¢, dan d). Pada tahun 2003-20006, terjadi
peningkatan perdagangan hasil pembiakkan dalam
penangkaran (C) secara signifikan dan mencapai
49.931 individu di tahun 2006 yang kemudian
mengalami penurunan hingga tahun 2012. Pada
tahun 2014, angka perdagangan mengalami
peningkatan dan mencapai puncaknya pada tahun
2018, yaitu 51.012 individu (Gambar 3b). Adapun
tren perdagangan dengan kode sumber (F)
mengalami puncaknya pada tahun 2008, mengalami
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kenaikan 55% dari tahun sebelumnya. Kemudian,
tahun 2010 jumlah individu yang diekspor menurun
cukup besar menjadi 9.950 individu. Selain itu,
terjadi penurunan yang cukup besar menjadi 151
individu pada tahun 2018 (Gambar 3c). Bermula di
tahun 2005 dengan perdagangan dengan kode
sumber (R) sebesar 180 individu oleh Vietnam
sebagai eksportir. Puncak perdagangan dengan
kode sumber (R) terjadi pada pada tahun 2008,
yakni sebesar 6.580 individu, dan menurun pada
tahun 2009 menjadi 4.900 individu yang diekspor
oleh Laos (Gambar 3d).


https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3a#gambar3a
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3a#gambar3a
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3b#gambar3b
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3b#gambar3b
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3c#gambar3c
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3d#gambar3d
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3b#gambar3b
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3c#gambar3c
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar3d#gambar3d

Data laporan eksportir menunjukkan bahwa
tahun 2003 menjadi tahun tertinggi terjadinya
insiden MEP dari alam, yaitu 6.563 individu,
dengan Mauritius dan Amerika Serikat merupakan
negara yang paling sering melakukan kegiatan
ekspor (Gambar 4). Perdagangan tertinggi yang
dilakukan oleh Mauritius terjadi di tahun 2001,
yaitu 3.423 individu MEP dan sejak tahun 2017
tidak  melakukan  perdagangan.  Sedangkan,
Amerika Serikat sebagai negara re-eksportir aktif
melakukan perdagangan hingga tahun 2014 dengan
jumlah ratusan individu dan puncaknya terjadi pada
tahun 2001 dengan mengekspor sebanyak 403
individu. Indonesia sebagai salah satu negara asal
penyebaran MEP melakukan kegiatan ekspor hanya
pada tahun 2002, 2003 dan 2012 dengan total 28
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individu yang diperdagangkan (Gambar 4).
Berdasarkan data dari KLHK (2022), dapat
diketahui bahwa pada tahun 2012 Indonesia
melakukan ekspor MEP dari alam liar (W) ke
Singapura sejumlah 20 ekor (komunikasi pribadi).

Selama dua puluh tahun, tahun 2006
merupakan tahun tertinggi ekspor MEP dari hasil
penangkaran, yaitu mencapai 48.000 individu, dan
tahun 2019 dilaporkan tidak ada kegiatan
perdagangan. Cina merupakan negara eksportir
terbesar untuk MEP dari hasil penangkaran,
sedangkan Indonesia mengekspor MEP sejumlah
1.587 individu di tahun 2010 (Gambar 5). Hal ini
sesuai dengan data dari KLHK (komunikasi
pribadi).
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United States (US) ® Vietnam (VIN)

Gambar 4. Jumlah individu MEP yang diperdagangkan berdasarkan lima laporan eksportir teratas dengan kode sumber
dari alam liar (W). (Total number of MEP by top five exporter on source code W).

Tahun 2008 dan 2009 menjadi tahun tertinggi
dalam kegiatan ekspor MEP dengan kode sumber
(F), yakni 26.849 dan 23.871 individu. Sebaliknya,
tahun 2018 dan 2019 dilaporkan tidak ada
perdagangan  (Gambar 6). Mauritius  aktif
melakukan perdagangan MEP dengan kode sumber
(F) hingga tahun 2017 dengan puncaknya pada
tahun 2004, yaitu 11.615 individu. Indonesia aktif
melakukan kegiatan ekspor MEP selama 10 tahun

(2000-2009) dan melakukan perdagangan kembali
pada tahun 2011 (1.391 individu), 2013 (568
individu), dan 2014 (1.500 individu). Tren ini
berbeda dengan Kamboja yang memulai kegiatan
ekspornya pada tahun 2007 hingga tahun 2017 dan
melakukan kegiatan ekspor terbesar pada tahun
2008-2009 sebanyak 14.820 individu dan 15.860
individu.
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Gambar 5. Jumlah individlu MEP yang diperdagangkan berdasarkan sepuluh laporan eksportir teratas dengan kode sumber (C).
(Total number of MEP by top ten exporter on source code C).

295


https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar4#gambar4
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar4#gambar4
https://d.docs.live.net/7507206cc8f99ea7/Dokumen/BERITA_BIOLOGI/2022/November/Naskah%20Jurnalnya/Layout%20_%20Rahmania%20dkk%204164-13722-1-CE.docx#gambar6#gambar6

Berita Biologi 21(3) - Desember 2022

15000 -

PP HFHEL
P AR A AR AR AR

s
13

E Indonesia (ID)

I “ HHH
5000 i
. I|.|I|| III||I||

u Israel (IL)

S D QNG A SO
O L e T N T A A PR Y
P S

u Cambodia (KH)

Mauritius (MU)  ®United States (US)

Gambar 6. Jumlah individu MEP yang diperdagangkan berdasarkan lima laporan eksportir teratas dengan
kode sumber lahir di penangkaran (F). (Total number of MEP by top five exporter on source code

F).

Kemitraan perdagangan global M. fascicularis

Berdasarkan kode sumber (W), Mauritius
merupakan negara yang bermitra dengan berbagai
negara, di antaranya Amerika Serikat, Britania
Raya, Gabon, Israel, Jerman, Kanada, Meksiko,
Perancis, Singapura, Spanyol, Swiss, Taiwan, dan
Rusia, dengan insiden perdagangan paling banyak
dilakukan dengan Amerika Serikat. Sedangkan,
Indonesia melakukan perdagangan MEP dengan
Amerika Serikat, Singapura, dan Taiwan (Gambar
7a).

Peta mitra perdagangan MEP dengan kode
sumber (C) menunjukkan bahwa Cina bermitra
dengan 15 negara dan insiden perdagangan paling
banyak dilakukan dengan Amerika Serikat
sebanyak 53 insiden dengan total 246.066 individu

berdasarkan laporan eksportir. Penangkaran MEP
di Cina berasal dari Laos sebagai pemasok utama
yang diekspor oleh Vietnam (Gambar 7b). Vietnam
juga merupakan negara eksportir terbanyak kedua
dalam perdagangan MEP hasil penangkaran yang
bermitra dengan 15 negara (Gambar 7b). Gambar
7b menunjukkan bahwa negara-negara seperti Cina,
Filipina, Kamboja, Kuba, Laos, Mauritius,
Indonesia, Israel, dan Vietnam sudah menerapkan
kegiatan penangkaran, sedangkan negara lainnya
merupakan negara re-ekspor (Kanada, Swiss,
Spanyol, Perancis, Britania Raya, Hong Kong,
Hungaria, Italia, Jepang, Kyrgyzstan, Mongolia,
Malaysia, Belanda, Romania, Rusia, Slovakia,
Thailand, Ukraina, Amerika Serikat, Uzbekistan,
dan Afrika Selatan).

Gambar 7. Peta mitra perdagangan MEP berdasarkan laporan eksportir a). dari alam liar (W), b). dibiakkan dalam penangkaran (C), c).
lahir di penangkaran (F), dan d). ranched animal (R). (International trade route of MEP based on exporter report a). wild
(W), b). bread in captivity (C), ¢). born in captivity (F), and d). ranched animal (R)).
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Mauritius sebagai negara tertinggi dalam
kegiatan perdagangan MEP yang lahir di
penangkaran (F) bermitra dengan 13 negara seperti
Kanada, Amerika Serikat, dan beberapa negara di
Eropa (Gambar 7c). Selain itu, Kamboja sebagai
negara tertinggi kedua bermitra dengan Amerika
Serikat, Britania Raya, Cina, Jepang, Korea
Selatan, Korea Utara, Perancis, Singapura, dan
Vietnam. Kamboja mengeluarkan MEP secara
masif ke Amerika Serikat (22.037 individu) dan
Jepang (18.007 individu) selama 20 tahun.

Dua negara yang merupakan eksportir MEP
dengan kode sumber ranched animal (R) adalah
Vietnam dan Laos (Gambar 7d). Laos sebagai
negara eksportir tertinggi bermitra dengan Cina dan
Vietnam yang dapat terlihat jelas pada peta karena
Laos mengekspor MEP dengan kode sumber (R)
masing-masing sejumlah 11.480 individu dan 2.000
individu selama 20 tahun. Kemudian, Perancis
sebagai eksportir bermitra dengan Swiss dengan
MEP asal Filipina.

PEMBAHASAN

Berdasarkan insiden perdagangan MEP hidup
(LIV), keperluan perdagangan global dengan tujuan
komersial, medis, dan saintifik lebih tinggi
dibandingkan dengan tujuan lainnya (Gambar 2).
Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh
(Eudey, 2008) bahwa M. fascicularis banyak
digunakan untuk keperluan riset biomedis, uji
industri, studi toksikologi, dan kedokteran.

Perdagangan dari alam terbesar terjadi di tahun
2003 (Gambar 3a) dan dapat disebabkan oleh
tingginya keperluan hewan uji untuk riset virus
SARS-CoV yang berkembang pada November
2002 (Kuiken et al., 2003; Qin et al., 2005; Rockx
et al., 2020). Sedangkan penurunan perdagangan
yang terjadi pada tahun 2006-2007 (Gambar 3a)
mungkin disebabkan oleh berkurangnya populasi
alami MEP. Hal ini sesuai pernyataan (Lee, 2008)
bahwa populasi satwa liar menurun drastis dalam
kurun waktu 5-10 tahun terakhir. Adanya wabah
influenza (H;N,) yang teridentifikasi berasal dari
Meksiko dan Amerika Serikat serta virus ebola
(EBOV) sebagai wabah filovirus di Afrika Barat
tahun 2009 (Brining et al., 2010; Li et al., 2010;
Alfson et al., 2018) telah mendorong permintaan
MEP yang berasal dari alam meningkat (Gambar
3a), sehingga diduga MEP kembali diperdagangkan
sebagai hewan eksperimen untuk keperluan riset.

Terdapat ketidaksesuaian laporan perdagangan
antara pihak importir dan eksportir (Gambar 3),
seperti pada tahun 2004, pihak importir melaporkan
MEP dari alam sebesar 8.769 individu sedangkan
pihak eksportir melaporkan 2.567 individu
(Gambar 3a). Hal ini mungkin disebabkan oleh
negara eksportir tidak melaporkan jumlah individu
yang dikirim dan juga dapat mengindikasikan
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adanya perdagangan ilegal. (Rosen dan Smith,
2010) menyatakan bahwa adanya selisih jumlah
individu data eksportir dan importir dapat
mengindikasi ~ perdagangan  ilegal = dengan
menggunakan izin CITES palsu.

Meskipun begitu, perdagangan MEP hidup dari
hasil pembiakkan dalam penangkaran (C)
mendominasi perdagangan global dengan jumlah
individu yang diperdagangkan mencapai angka
puluhan ribu (Gambar 3b). Hal ini terkait dengan
kebijakan WHO tentang penggunaan hewan uji
yang harus berasal dari hasil penangkaran, dan
adanya peraturan CITES bahwa perdagangan MEP
dari alam liar (W) dibatasi dengan kuota.
Berdasarkan pernyataan (CITES, 2018) mengenai
praktik penggantian stok penangkaran dengan
individu dari alam yang lumrah dilakukan serta
jumlah generasi F2 yang bisa saja tidak dapat
memenuhi jumlah yang dibutuhkan untuk riset,
dapat meningkatkan kenaikan permintaan MEP
yang berasal dari alam. Meningkatnya permintaan
MEP di pasar internasional sebagai hewan uji pada
akhir tahun 1980-an telah mendorong pendirian
usaha penangkaran MEP di negara Cina (Jiang et
al., 2008). Jumlah individu MEP hasil pembiakkan
dalam penangkaran (C) yang diperdagangkan oleh
Cina mulai tahun 2000 terus mengalami
peningkatan hingga tahun 2009 yang mencapai
23.329 individu (Gambar 5). Adapun Indonesia,
sebagai salah salah satu negara distribusi alami
MEP, sudah turut Dberperan aktif dalam
perdagangan global sejak tahun 1977 dan menjaga
populasi alami jenis tersebut. Pemerintah Republik
Indonesia  mengeluarkan ~ Keputusan ~ Menteri
Kehutanan No.26/Kpts-11/94 mengenai
pemanfaatan M. fascicularis dan M. nemestrina
untuk keperluan ekspor harus berasal dari hasil
penangkaran (Santosa et al., 2012).

Berdasarkan hasil analisis negara eksportir
selama 20 tahun, Mauritius merupakan negara
pengekspor tertinggi dan jumlah ekspor terbanyak
MEP hidup berasal dari alam liar (W) dan lahir di
penangkaran (F) (Gambar 4 dan 6). Menurut
(CABI, 2019), di Mauritius, MEP merupakan jenis
introduksi yang Dberpotensi invasif, sehingga
dilakukan penangkapan langsung untuk ekspor dan
penelitian. Jumlah individu yang diekspor oleh
Mauritius ~ setiap tahunnya semakin sedikit
meskipun tetap di angka ribuan individu (Gambar
6). Kamboja dan Indonesia menjadi negara
eksportir tertinggi kedua dan ketiga dalam
perdagangan MEP lahir di penangkaran (F). Tahun
2008-2009 menjadi puncak perdagangan yang
dilakukan Kamboja (Gambar 6), sedangkan Laos
menjadi negara eksportir  tertinggi  dalam
perdagangan MEP ranched animal (R) (Gambar
7d). Namun, menurut (SSN, 2011), perusahaan
eksportir M. fascicularis di Kamboja, Indonesia,
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Laos dan Vietnam tidak memiliki kemampuan yang
dapat diandalkan untuk menghasilkan keturunan
generasi kedua, dan keempat negara tersebut tetap
bertahan dengan melakukan pengisian ulang hewan
dari populasi alam. (CITES, 2012) melaporkan
bahwa Laos, Vietnam, Kamboja, dan Indonesia
merupakan negara yang memiliki aktivitas
penyelundupan ataupun hasil perburuan ilegal
paling sering. Keempat negara ini merupakan
negara asli penyebaran MEP, namun terdapat
kekhawatiran dari aspek sumber pengambilan/
pemanfaatan MEP yang diperdagangkan, yaitu
adanya indikasi pemalsuan dokumen perdagangan
bahwa MEP asal penangkaran namun diklaim
diambil dari alam (CITES, 2012). Fakta ini dapat
menyebabkan populasi MEP menurun secara
drastis jika tidak dilakukan monitoring secara benar
dan berkala.

Laporan perdagangan MEP  berdasarkan
keempat kode sumber menunjukkan bahwa selama
20 tahun Amerika Serikat merupakan negara yang
memiliki mitra perdagangan terbanyak, yakni
sejumlah 23 negara. Insiden perdagangan
terbanyak, baik dari sumber alam liar (W),
dibiakkan dalam penangkaran (C), dan lahir di
penangkaran (F), dilakukan oleh Mauritius dengan
total ekspor sebanyak 67.254 individu. Sedangkan
total ekspor untuk seluruh kode sumber oleh
Indonesia ke Amerika Serikat berjumlah 17.768
individu (Gambar 7). Adapun Cina bermitra dengan
Vietnam sebagai negara sumber MEP untuk
kegiatan penangkaran (Gambar 7b). Dengan
demikian, Amerika Serikat menjadi negara paling
konsumtif dan memiliki banyak mitra perdagangan
dalam pasar MEP baik berdasarkan kode sumber
W), (C), (F), maupun (R). Amerika Serikat
menjadi pihak re-ekspor satwa tertinggi dengan
mengimpor satwa hidup sebagai hewan eksperimen
dan  diperdagangkan  kembali ke negara
kemitraannya. MEP dari alam liar (W) yang
diekspor kembali oleh Amerika Serikat ke berbagai
negara lain tidak berupa individu hidup melainkan
berupa bagian-bagian tubuh seperti sampel darah,
fetus, tulang, ekstrak, dan gigi (CITES Trade
Database, 2020).

KESIMPULAN

Perdagangan MEP hidup tercatat sebanyak
3.111 insiden. Tren perdagangan global MEP dari
alam liar (W) periode 2000-2019 secara umum
mengalami penurunan dikarenakan populasinya di
alam menurun drastis akibat eksploitasi berlebih
serta disinyalir adanya penyalahgunaan izin
perdagangan. Adapun tren perdagangan MEP dari
hasil pembiakkan dalam penangkaran (C)
mendominasi perdagangan global, sedangkan tren
perdagangan MEP yang lahir di penangkaran (F)
dan ranched animal (R) fluktuatif. Amerika Serikat
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merupakan negara importir MEP yang berasal dari
alam, hasil penangkaran, dan lahir di penangkaran
tertinggi, dan merupakan negara paling konsumtif
serta memiliki banyak mitra. Sedangkan, Mauritius
menjadi negara eksportir MEP dari alam dan lahir
di penangkaran tertinggi. Adapun Cina dan
Vietnam menjadi negara eksportir MEP hasil
penangkaran tertinggi.
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